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BAB I  
PENDAHULUAN 

 
1.1. Latar Belakang 

 
Tahun 2018, pendapatan yang berasal dari sektor pajak sebesar 

 
Rp1.618,1 triliun. Pendapatan tersebut terdiri dari pendapatan dari Kepabean 

 
dan Cukai sebesar Rp194,1 triliun dan pendapatan dari penerimaan pajak 

 
sebesar Rp1.424,0 triliun. Pendapatan dari penerimaan pajak tersebut terdiri 

 
dari PPh Migas (Minyak dan Gas)  sebesar  Rp38,1 triliun dan Pajak  non 

 
migas sebesar Rp1.385,9 triliun. Sedangkan penerimaan negara bukan pajak 

 
sebesar Rp275,4 triliun. Hal tersebut dilihat dari Anggaran Pendapatan dan 

 
Belanja Negara Tahun 2018 (www.fiskal.depkeu.go.id). Pernyataan itu 

 
menyatakan bahwa penerimaan dari sektor pajak sangat besar. 

 
Tabel 1.1 Pendapatan Negara dari Penerimaan Perpajakan  

Tahun Penerimaan Perpajakan  
2014 Rp1.146,9 triliun 
2015 Rp1.240,4 triliun  
2016 Rp1.285,0 triliun 
2017 Rp1.472,7 triliun  
2018 Rp1.618,1 triliun  

Sumber: www.fiskal.depkeu.go.id 
 
 

Tabel 1.2 Penerimaan Negara Bukan Pajak  
Tahun Penerimaan Negara Bukan Pajak  
2014 Rp398,6 triliun  
2015 Rp255,6 triliun 
2016 Rp262,0 triliun  
2017 Rp260,2 triliun 
2018 Rp275,4 triliun  

Sumber: www.fiskal.depkeu.go.id 
 
 

Menurut  Wardani & Khoiriyah (2018) penerimaan terbanyak negara 
 

berasal dari pajak, tetapi tidak selalu mendapat respon baik dari masyarakat 
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maupun perusahaan. Kepentingan yang terkait dengan pembayaran pajak 

berbeda terhadap pemerintah dan wajib pajak. Berdasarkan penerimaan pajak 

yang diterima pemerintah digunakan untuk menyelenggarakan program 

pemerintah (Wardani & Khoiriyah, 2018). Pendapatan yang diterima 

pemerintah dari penerimaan pajak guna meningkatkan laju pertumbuhan dan 

pembangunan negara. Berbeda dengan perusahaan yang menganggap bahwa 

pajak akan mengurangi laba perusahaan dan hal tersebut dianggap sebagai 

beban. Berdasarkan sifat pajak yang dianggap sebagai beban dan mengurangi 

laba perusahaan tersebut maka pihak manajemen cenderung akan melakukan 

tindakan tidak patuh terhadap pembayaran pajak. Tarif pajak dikali dengan 

laba perusahaan merupakan penghitungan dari beban pajak. Menurut PSAK 

46, laba perusahaan dibagi menjadi laba akuntansi dan laba fiskal. Salah satu 

metode yang dapat digunakan untuk melaksanakan praktik penghindaran 

pajak ialah ketidaksamaan perhitungan laba fiskal menurut peraturan 

perpajakan dengan laba akuntansi dalam laporan keuangan. 
 

Penghindaran pajak ialah salah satu metode yang digunakan untuk 

memperkecil beban sehingga dapat memperbesar keuntungan yang 

diinginkan oleh pemegang saham, tetapi dalam praktiknya yang melakukan 

tindakan tersebut adalah manajer perusahaan (Puspita & Harto, 2014). Para 

pemimpin perusahaan yang melakukan penghindaran pajak biasanya bukan 

tanpa alasan dan bukan dilakukan tanpa sengaja. Penghindaran pajak tersebut 

dilakukan untuk menguntungkan pihak perusahaan. Praktik penghindaran 

pajak yang dilakukan perusahaan seperti tindakan ketidaktransparan dalam 
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melaporkan pendapatan yang seharusnya dikenai pajak. Menurut Ayu (2017), 

praktik tax avoidance tidak dengan terang-terangan bertentangan dengan 

peraturan perundang-undangan, namun melakukan apa yang tidak sesuai 

dengan undang-undang perpajakan yang berlaku. 
 

Kasus penghindaran pajak di Indonesia, “Tax Justice Network 

menyampaikan akibat penghindaran pajak, Indonesia diperkirakan merugi 

sampai 4,86 miliar dollar AS per tahun. Angka tersebut setara dengan Rp68,7 

triliun apabila memakai kurs rupiah pada penutupan di pasar spot Senin 

(22/11/2020) sebesar Rp14.149 per dollar Amerika Serikat (AS). Dalam 

laporan Tax Justice Network yang bertajuk The State of Tax Justice 2020: Tax 

Justice in the time of Covid-19 disebutkan dari angka tersebut sebanyak 4,78 

miliar dollar AS setara dengan Rp67,6 triliun antara lain ialah buah dari 

penghindaran pajak korporasi di Indonesia. Sedangkan sisanya 78,83 juta 

dollar AS ataupun sekitar Rp1,1 triliun berasal dari wajib pajak orang pribadi. 

Laporan itu mengatakan, dalam praktiknya perusahaan multinasional 

mengalihkan labanya ke negara yang dianggap sebagai surga pajak. 

Tujuannya untuk tidak memberi tahu berapa banyak keuntungan yang 

sesungguhnya dihasilkan di negara tempat berbisnis.” (Sumber: 

www.money.kompas.com Jumat, 18 Desember 2020, 14:26 WIB). 
 

Peneliti menguji beberapa karakteristik yang memengaruhi tax 

avoidance. Pengelolaan perusahaan dengan baik dibutuhkan untuk mampu 

menghambat upaya praktik tax avoidance yang dikenal dengan istilah Good 

Corporate Governance. Good Corporate Governance (GCG) pengelolaan 
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organisasi yang dilakukan dengan baik, dengan melaksanakan prinsip dari 

good corporate governance untuk mencapai tujuan dari suatu organisasi 

(Niki, 2016). Dalam konsep good corporate governance terdapat empat 

komponen utama (Kaen, 2003; Shaw, 2003 dalam (Kaihatu, 2006) ialah 

kesetaraan dan kewajaran, transparansi, akuntabilitas, dan responsibilitas. 

Keempat komponen tersebut berarti sebab pelaksanaan prinsip good 

corporate governance secara tidak berubah-ubah teruji bisa tingkatkan mutu 

laporan keuangan serta pula bisa jadi penghambat kegiatan rekayasa kinerja 

yang menyebabkan laporan keuangan tidak menggambarkan nilai 

fundamental perusahaan. 

 
Upaya dalam penurunan praktik tax avoidance, suatu perusahaan perlu 

memperhatikan setiap aktivitas yang dilakukan. Salah satu unsur dari tata 

kelola perusahaan (Good Governance) adalah kepemilikan (komisaris). Peran 

yang cukup besar diambil oleh kepemilikan institusional dan kepemilikan 

manajerial dalam melakukan kegiatan perusahaan mengakibatkan adanya 

pengaruh yang cukup besar dalam mengambil keputusan, keputusan yang 

cukup besar itu juga akan berpengaruh besar dalam kebijakan pajak agresif 

perusahaan tersebut. 
 

Kepemilikan institusional bisa dipengaruhi oleh penghindaran pajak dalam 

melakukan kegiatan perusahaan. Saham yang dimiliki oleh pemerintah, lembaga 

berbadan hukum, lembaga keuangan, lembaga luar negeri, dan dana perwalian 

disebut kepemilikan institusional (Wijayanti, 2017). Manajemen dapat didukung 

ataupun tidak didukung oleh kepemilikan saham yang 
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mewakili sumber kekuasaan. Dengan adanya kepemilikan saham yang 

mampu memonitor setiap kegiatan manajemen. Pemilihan kepemilikan 

institusional sebagai variabel independen disebabkan jika apapun aktivitas 

yang dilakukan oleh pemegang saham institusi cenderung membantu 

merendahkan dampak penghindaran pajak demi kepentingan pemegang 

saham. Perihal ini disebabkan pemegang saham institusi bisa melaksanakan 

intervensi kepada manajemen perusahaan, diasumsikan manajemen 

perusahaan berperilaku oportunistik yang mempunyai tujuan meminimalisasi 

jumlah utang pajak perusahaan untuk meningkatkan kekayaan individu. 
 

Apabila dalam suatu perusahaan terdapat pengawasan yang tinggi 

terhadap manajer berarti kepemilikan institusional juga tinggi, hal tersebut 

mampu mengurangi bahkan menghindari tindakan yang dilakukan oleh 

manajemen perusahaan seperti penerapan tax avoidance (Wijayanti & 

Carrica, 2017). Menurut Nunung, Siti, dan Suhendro (2018), Yoanis dan Ni 

Ketut Lely (2017), serta Giawan (2018), kepemilikan institusional tidak 

berpengaruh terhadap penghindaran pajak. Berdasarkan hasil penelitian oleh 

Putu Winning dan I Wayan (2018), kepemilikan institusional tidak 

berpengaruh pada penghindaran pajak. Namun, menurut Ayu, Mukhzarudfa, 

dan Asep (2016), Azizah (2017), serta Vidiyanna dan Bella (2017), mereka 

menyatakan bahwa kepemilikan institusional memiliki pengaruh secara 

positif pada tax avoidance. 
 

Unsur lain dalam tata kelola perusahaan selain kepemilikan institusional 

yang memiliki pengaruh pada tax avoidance ialah kepemilikan manajerial. 
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Kepemilikan manajerial adalah kepemilikan saham oleh manajemen yang 

berperan dalam penentuan keputusan perusahaan (Zahirah, 2017). 

Manajemen tentu lebih bersikap untuk setiap keputusan yang ditentukan 

karena akan berpengaruh langsung pada dirinya selaku pemegang saham. 

Manajemen akan semakin kuat dalam menjaga kepentingan pemegang saham 

apabila dalam suatu perusahaan terdapat kepemilikan saham manajerial yang 

cukup tinggi karena apabila terjadi keputusan yang salah maka manajemen 

juga akan menanggung konsekuensinya. Adanya kepemilikan manajerial oleh 

manajemen akan menyesuaikan kepentingannya juga sebagai pemegang 

saham dan mampu memacu manajer agar bekerja sesuai dengan kepentingan 

principal dengan mengoptimalkan kemampuan dan kewajiban untuk 

mencapai kesejahteraan pemegang saham (Fadhila, 2017). Hasil penelitian 

oleh Azizah (2017) menyebutkan kepemilikan manajerial memiliki pengaruh 

pada tax avoidance, berbeda dengan hasil penelitian oleh Noriska, Dudi, dan 

Siska (2016) menyebutkan kepemilikan manajerial memiliki pengaruh negatif 

secara parsial pada tax avoidance. 
 

Penelitian ini menggunakan unsur kepemilikan institusional dan 

kepemilikan manajerial dimana dianggap mampu dijadikan sebagai 

pengendali atau pengawasan terhadap kinerja manajemen untuk tidak 

melakukan praktik penghindaran pajak. Institusi yang memerhatikan dengan 

profesional pertumbuhan investasinya menimbulkan tingkatan pengawasan 

pada aksi manajer yang besar yang mengakibatkan kemampuan kecurangan 

bisa ditekan. 
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Faktor selanjutnya yang juga memiliki pengaruh pada tax avoidance 

setelah kepemilikan manajerial merupakan ukuran perusahaan. Penghindaran 

pajak juga mampu diakibatkan oleh ukuran perusahaan. Ukuran perusahaan 

dapat menunjukkan kemampuan perusahaan dengan tindakan pengembalian 

keputusan perpajakannya. Dalam melakukan aktivitas ekonominya, ukuran 

perusahaan dapat menunjukkan kestabilan dan kemampuan suatu perusahaan 

tersebut. Ukuran perusahaan dianggap mampu memengaruhi metode suatu 

perusahaan dalam memenuhi kewajiban pajaknya serta merupakan aspek 

yang dapat menimbulkan terbentuknya tax avoidance. Dalam mengatur 

perpajakannya, perusahaan yang mampu melakukan tax saving dimana 

terdapat tax avoidance didalamnya menunjukkan ukuran perusahaan yang 

semakin besar. Pemerintah akan melakukan pemantauan khusus kepada 

perusahaan dengan skala besar yang menyebabkan cenderung untuk taat 

(compliances) atau malah melakukan penghindaran pajak (Putri & Putra, 

2017). Besarnya ukuran perusahaan berarti perusahaan tersebut memiliki 

banyak pegawai maka perusahaan akan cenderung melakukan praktik 

penghindaran pajak guna menjaga laba bersih perusahaan. Hal ini sejalan 

dengan penelitian oleh Deanna dan Meiriska (2017) serta Giawan (2018) 

dengan hasil penelitian ukuran perusahaan berpengaruh pada tax avoidance. 

Penelitian tersebut juga sama dengan hasil penelitian Vidiyanna serta Bella 

(2017), ukuran perusahaan berpengaruh positif pada tax avoidance. Tetapi, 

hasil penelitian oleh Azizah (2017), serta Yoanis dan Ni Ketut Lely (2017) 

berbeda dengan hasil penelitian tersebut. Mereka menyatakan bahwa ukuran 

 
 
 

7 



 
 
 
 

perusahaan tidak memiliki pengaruh pada tax avoidance. Adanya hasil lain 

yang ditemukan oleh Ni Luh Putu dan Naniek Noviari (2017) serta Yunita 

dan Dina (2019), yang menyatakan bahwa ukuran perusahaan memiliki 

pengaruh negatif pada tax avoidance. 
 

Profitabilitas merupakan karakteristik keempat yang memengaruhi 

penghindaran pajak. Laba perusahaan dapat dilihat dari kemampuan 

perusahaan mengelola kekayaan yang dimiliki perusahaan tersebut (ROA) 

yang diukur berdasarkan kinerja manajemen. Dalam pengelolaan aktiva yang 

menghasilkan keuntungan perusahaan, profitabilitas secara efisien 

menunjukkan kemampuan perusahaan dalam memanfaatkan asetnya. Laba 

bersih yang dihasilkan suatu perusahaan tergantung pada tingkat 

profitabilitasnya. Meningkatnya laba maka akan mengakibatkan profitabilitas 

juga meningkat. Tingkat penghindaran pajak yang dilakukan perusahaan 

dapat dilihat dari tingginya tingkat profitabilitas perusahaan. Perusahaan yang 

tidak melakukan tax avoidance sekalipun memiliki laba yang tinggi berarti 

perusahaan yang mampu mengatur pendapatan dan pajak dengan baik 

(Udayana, 2019). Hasil penelitian oleh Adinda serta Ani (2017) profitabilitas 

berpengaruh negatif pada tax avoidance. Didukung oleh penelitian Vidiyanna 

dan Bella (2017), dan Putu Winning dan I Wayan (2018) berpendapat bahwa 

profitabilitas memiliki pengaruh negatif pada tax avoidance. Tetapi, 

penelitian oleh Deanna dan Meiriska (2017), Dewi dan Desi (2018), Komang, 

I Putu Edy dan I Nyoman (2016), serta Ni Luh Putu dan Naniek (2017), yang 
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berpendapat bahwa profitabilitas memiliki pengaruh positif pada tax 

avoidance. 
 

Perusahaan cenderung melakukan tindakan penghindaran pajak 

berdasarkan keputusan yang ditentukan oleh pemimpin perusahaan tersebut, 

pemimpin perusahaan yang dimana memangku jabatan yang dapat 

mengambil keputusan dan kebijakan mempunyai pengaruh signifikan atas 

penghindaran pajak dalam hal menentukan pembiayaan hutang perusahaan 

(leverage). Leverage merupakan karakteristik terakhir yang akan dibahas 

oleh penulis. 
 

Besarnya utang suatu perusahaan dalam pembiayaan aktivitas operasi 

perusahaan tersebut ditunjukkan oleh rasio yang disebut dengan leverage. 

Dalam aturan perpajakan, bunga pinjaman adalah bagian dari deductible 

expense serta dapat dibiayakan atau menjadi bagian pengurang dari 

penghasilan kena pajak. Tingginya beban bunga sebagai akibat dari utang 

perusahaan menyebabkan semakin besar tingkat leverage perusahaan 

tersebut, mengakibatkan jumlah beban pajak perusahaan akan menjadi lebih 

kecil. Pengurangan tersebut memiliki arti besar untuk perusahaan yang 

terkena pajak sangat tinggi. Sehingga tingginya tingkat tindakan 

penghindaran pajak berarti mengindikasikan bahwa perusahaan tersebut 

memiliki jumlah utang yang tinggi pula. Hal itu sejalan dengan hasil 

penelitian dari Deanna dan Meiriska (2017), Komang, I Putu Edy, dan I 

Nyoman (2016), serta Ni Luh Putu dan Naniek (2017), hasil tersebut 

menghasilkan pernyataan leverage memiliki pengaruh positif pada 
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penghindaran pajak. Karena tingginya tingkat penghindaran pajak suatu 

perusahaan berarti tinggi pula tingkat leverage perusahaan tersebut. Akan 

tetapi, hasil tersebut berbanding terbalik dari hasil yang ditemukan oleh 

Adinda dan Ani (2017), Vidiyanna dan Bella (2017), Ida dan I Ketut Jati 

(2019), serta Putu Winning dan I Wayan (2018), mereka menunjukkan hasil 

leverage yang tidak memiliki pengaruh pada penghindaran pajak, hal tersebut 

menyebabkan bahwa tingginya beban bunga suatu perusahaan 

mengindikasikan bahwa tinggi pula tingkat leverage perusahaan tersebut, 

tidak maksimumnya laba yang diterima oleh perusahaan diakibatkan oleh 

banyaknya pinjaman kepada pihak lain. 
 

Objek penelitian yang diambil adalah perusahaan manufaktur di Bursa 

Efek Indonesia (BEI) pada periode tahun 2017-2019. Alasan penulis 

melakukan penelitian terhadap perusahaan manufaktur adalah mengingat 

bahwa perusahaan manufaktur merupakan salah satu penghasil pemasukan 

pajak terbesar, selain sektor pertambangan, keuangan, dan perkebunan. 

“Kemenkeu merilis kinerja anggaran negara hingga akhir Februari 2020. 

Sektor usaha manufaktur menjadi salah satunya sektor usaha yang bertumbuh 

setoran pajaknya ke kas negara. Sri Mulyani Indrawati yang merupakan 

menteri keuangan menyebutkan hingga akhir Februari 2020 setoran pajak 

sektor usaha industri pengolahan mencapai Rp38,8 triliun. Jumlah tersebut 

menjadikan sektor manufaktur menjadi penyumbang terbesar penerimaan 

pajak dengan porsi 25,9% dari total penerimaan yang dikumpulkan 

Direktorat Jendral Pajak. Menteri Keuangan menyebutkan laju pertumbuhan 

penerimaan 
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dari sektor manufaktur hingga akhir Februari 2020 sebesar 4,9%. Realisasi 

tersebut jauh lebih baik dari periode yang sama tahun lalu yang terkontraksi 

hingga 11,4%.” (Sumber: www.news.ddtc.co.id, Jumat, 18 Desember 2020, 

14:40 WIB). Menurut (Fitria, 2018) bahwa manufaktur termasuk wajib pajak 

yang difokuskan dalam daftar pemeriksaan Direktorat Jendral Pajak. 
 

Penulis menggabungkan variabel kepemilikan institusional, 

kepemilikan manajerial, ukuran perusahaan, profitabilitas, dan leverage 

dimana kepemilikan institusional, kepemilikan manajerial, ukuran 

perusahaan, profitabilitas, dan leverage dianggap penulis sebagai faktor 

eksternal yang memengaruhi praktik penghindaran pajak dibuktikan dengan 

penelitian sebelumnya. Penelitian ini merujuk pada penelitian sebelumnya 

yang dilakukan oleh Arianandini & Ramantha (2018) dengan judul penelitian 

“Pengaruh Profitabilitas, Leverage, dan Kepemilikan Institusional pada Tax 

Avoidance”. Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk menguji 

kepemilikan institusional, kepemilikan manajerial, ukuran perusahaan, 

profitabilitas, serta leverage berpengaruh atau tidak memiliki pengaruh pada 

penghindaran pajak. Peneliti berpendapat bahwa penelitian ini wajar dan 

layak untuk diteliti karena terdapat perbedaan pengaruh tersebut. 
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1.2. Rumusan Masalah 
 

Penulis merumuskan masalah sebagai berikut : 
 

1. Bagaimana kepemilikan institusional dalam memengaruhi praktik 

penghindaran pajak ? 

 
2. Bagaimana kepemilikan manajerial dalam memengaruhi praktik 

penghindaran pajak ? 

 
3. Bagaimana ukuran perusahaan dalam memengaruhi praktik 

penghindaran pajak ? 

 
4. Bagaimana profitabilitas dalam memengaruhi praktik penghindaran 

pajak? 

 
5. Bagaimana leverage dalam memengaruhi praktik penghindaran pajak? 

 
 
 
 

1.3. Tujuan Penelitian 
 

Tujuan dari pelaksanaan penelitian ini adalah : 
 

1. Untuk menganalisis pengaruh yang ditimbulkan oleh kepemilikan 

institusional dengan penghindaran pajak 
 

2. Untuk menganalisis pengaruh yang ditimbulkan oleh kepemilikan 

manajerial dengan penghindaran pajak 
 

3. Untuk menganalisis pengaruh yang ditimbulkan oleh ukuran 

perusahaan dengan penghindaran pajak 
 

4. Untuk menganalisis pengaruh yang ditimbulkan oleh profitabilitas 

dengan penghindaran pajak 
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5. Untuk menganalisis pengaruh yang ditimbulkan oleh leverage dengan 

penghindaran pajak. 

 
 

 
1.4. Manfaat Penelitian 

 
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 
1. Kegunaan Teoritis 

 
Agar mampu memberikan wawasan dan pengetahuan yang mampu 

membantu peneliti selanjutnya dalam menganalisis praktik penghindaran 

pajak yang dilakukan oleh manajemen serta mampu mengantisipasi 

pelaku-pelaku penghindaran pajak. 
 

2. Kegunaan Praktis 
 

a. Dari penerapan penelitian ini diharapkan agar manajemen mampu 

menghindari praktik penghindaran pajak. 
 

b. Penelitian yang diharapkan bisa memberikan keuntungan bagi 

pemerintah yang memungut pajak dari perusahaan karena 

berkurangnya penghindaran pajak yang dilakukan oleh manajemen. 
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